
TATA CARA PELAPORAN PAJAK (e-SPTD) – KOTA DEPOK 

SESUAI UU NO.1 TAHUN 2022 – HKPD 

 

I. Pastikan PC/Laptop terkoneksi ke internet, buka aplikasi browser 

2. ketik alamat aplikasi e-SPTPD :  https://e-sptpd.depok.go.id/login 

3. Pada halaman login dengan memasukkan user dan password dari Wajib Pajak 

 

4. Setelah berhasil login, aplikasi akan menampilkan menu utama 

 

 

a. Penyetoran 

1. Pada menu utama, klik menu Setoran. Aplikasi akan menampilkan menu setoran pajak 
daerah  

 

 

 

https://e-sptpd.depok.go.id/login


2. Klik button tambah.  Aplikasi akan menampilkan menu pengisian setoran pajak daerah  

 

• Objek Pajak & Rincian Pajak  : dipilih sesuai dengan objek pajak yang akan 
melaporkan pajak (omset) untuk Wajib Pajak yang memiliki lebih dari 1 objek pajak.    

 

• Masa Pajak  : diisi dengan tanggal awal dari bulan/masa pajak yang akan dilaporkan  
 

• Jatuh Tempo Pembayaran : terisi secara otomatis, dengan ketentuan 10 hari kerja 
dari berakhirnya masa pajak yang dilaporkan 

 
• Jumlah Setoran : diisi dengan nilai/jumlah yang akan disetor 
 
• Simulasi Perhitungan Omset : digunakan untuk simulasi perhitungan pajak 

terhutang, sebagai acuan untuk jumlah yang akan disetorkan  
 

3. Melakukan pembayaran ke bank dengan menggunakan slip setoran yang sudah diunduh 

pada sistem. 
 

Ketentuan & syarat input Setoran :  

- Penyetoran menggunakan nomor NOPD 

- Input Setoran ke 2 (berikutnya), tidak bisa dilakukan jika Setoran pertama belum 
dibayarkan. 

- Batas penyetoran 10 hari kerja, setelah berakhirnya masa pajak  

- Penyetoran yang melebihi jatuh tempo, akan diterbitkan STPD dengan bunga 1% 

per bulan maksimal 24 bln 

- Data Setoran akan terhapus secara otomatis pada 1x24 jam jika belum dibayarkan 

- Apabila masa pajak sebelumnya terdapat STPD sanksi administrasi, maka tidak bisa 
input Setoran 
 

 

b. Pelaporan  

1. Pada menu utama, klik menu Pelaporan. Aplikasi akan menampilkan menu inputan      
Pelaporan Pajak  

 



2. Klik button tambah, selanjutnya aplikasi akan menampilkan menu pengisian Pelaporan 
Pajak/omset  

 

• No.Lapor (disable) : setalah klik simpan, akan terbentuk secara otomatis, dengan format 
Tahun Lapor + 6 digit no urut.  contoh : 2024-000001 
 

• Objek Pajak & Rincian Pajak  : dipilih sesuai dengan objek pajak yang akan melaporkan 
pajak (omset) untuk Wajib Pajak yang memiliki lebih dari 1 objek pajak.    
 

• Masa Pajak  : diisi dengan tanggal awal dari bulan/masa pajak yang akan dilaporkan  

• Jatuh Tempo Pelaporan : terisi secara otomatis, dengan ketentuan 15 hari kerja setelah 
berkhirnya masa pajak yang dilaporkan 
 

• Jumlah Setoran : terisi otomatis berdasarkan jumlah Setoran yang sudah dibayarkan 
 

• Perhitungan : diisi dengan dasar omset yang dilaporkan 
 

• Upload Dokumen Pendukung : fasilitas untuk melampirkan file/upload bukti dokumen 
Setoran dan rincian penjualan (omset) per masa pajak yang dilaporkan  

 Ketentuan & syarat input Pelaporan :  

- Penyampaian Pelaporan (SPTPD) 15 hari kerja setelah berakhirnya masa pajak 

- Keterlambat penyampaian SPTPD, akan diterbitkan STPD Denda Telat Lapor sebesar 

Rp.100.000 per dokumen SPTPD 

- Penyampaian SPTPD harus dilaporkan secara urutan masa pajak  

- Penyampaian SPTPD masa pajak berikutnya, bisa dilakukan jika STPD Denda Telat 

Lapor sudah dibayarkan/lunas (jika ada) 

- Wajib mengisi/upload file bukti transaksi dan data omset objek pajak 

 


